BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Film selalu menjadi pilihan hiburan oleh masyarakat. Meski bertujuan
sebagai hiburan, setiap film mengandung pesan didalmnya baik secara langsung
maupun tidak. Begitu pula dengan film “Mencari Sulaiman” memiliki pesan yang
disampai kepada penonton. Film ini menceritakan tentang seorang anak yang
sengaja menjebloskan dirinya ke penjara untuk balas dendam kepada pembunuh
ayahnya. Pesan yang terdapat dalam film ini adalah ikhlas adalah kunci bila ingin
memiliki kehidupan yang tenang. Namun banyak pesan-peasn yang tidak
disampaikan secara langsung yang bisa diambil oleh penonton menurut

pemahaman mereka masing-masing.

Penerapan ritme internal dalam adegan suspense pada penyutradaaan film
action thriller “Mencari Sulaiman” dapat diterapkan. Hal ini merujuk pada
gerakan objek maupun subjek pada cerita, gerak kamera, angle kamera, serta
kontribusi editing dan tata suara. Mampu mendekatkan film kepada penonton
untuk larut dalam cerita. Penonton juga diajak untuk ikut terlibat dalam
ketegangan yang intens pada cerita.

Pembuatan karya seni berbentuk audio visual, selalu melalui sebuah
proses yang sistematis dari pra hingga pasca produksi, begitu pula pada
pembuatan karya film “Mencari Sulaiman” ini, diproduksi dengan penekanan
ritme cepat pada adegan aksi yang diletakkan pada scene-scene tertentu untuk
mendramatisir pada adegan perkelahian, penerapan ritme internal yang diletakkan
pada adegan suspense. Ritme internal meliputi mise-en-scene pada film namun
pada film “Mencari Sulaiman” fokus pada pergerakan kamera dan pergerakan
aktor. Film “Mencari Sulaiman” ber-genre action thriller dimana setiap film

thriller mengandung unsur suspense didalamnya.

UPT Perpustakaan IS| Yogyakarta



Penerapan ritme internal pada adegan suspense untuk membangun
ketegangan atau suspense. Sehingga penonton ikut merasakan ketegangan yang

dibangun karena ketegangan pada film action thriller ini memang dituju untuk

penonton. Adegan
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suspense diletakkan tepat sebelum adegan aksi, sehingga tensi dinaikkan perlahan
pada adegan suspense kemudian ditinggikan pada adegan fight.

Proses produksi Film ini berjalan dengan cukup baik dari proses pra hingga
pasca produksi. Kendala-kendala yang terjadi di lapangan selalu dapat diatasi
dengan dikomunikasikan ke semua divisi yang terlibat dalam proses produksi.
Perubahan adegan atau menghapus sebuah adegan juga dilakukan karena
pertimbangan beberapa hal, yang pasti hal itu dilakukan untuk menguatkan cerita
dan dramatik pada film. Pada film “Mencari Sulaiman” ada beberapa scene dalam
skenario yang dihapus pada saat proses editing karena dianggap tidak memiliki
informasi yang kuat untuk harus dimasukkan. Beberapa scene juga dihilangkan
karena dianggap menurunkan tensi film yang tinggi. Berikut adalah scene-scene
yang dihilangkan:

6. Scenel
Scene 1 merupakan montase foto-foto Juned yang menunjukkan Juned

yang ahli dalam bela diri.

7. Scene 8
Scene 8 yaitu adegan Juned difoto sebagai tahanan juga dihapus karena

dianggap tidak terlalu berpengaruh dalam memberikan informasi.

8. Scene 12
Scene 12 adalah scene berkelahi antar Juned dengan 5 napi di toilet.
Namun akhir pada scene ini ketika Juned berhasil mengalahkan 5 napi,
Sugeng muncul dari balik toilet, Juned hanya menghiraukannya. Adegan
ini dihilangkan karena dianggap menurunkan tensi yang sudah dibangun
dan terlalu mengekspos tokoh Sugeng yang ingin dialihkan sebagai

Sulaiman.

9. Scene 18
Pada naskah, scene 18 vyang seharusnya menceritakan Juned
menemukan ruang CCTV dimana terdapat 3 sipir dan 1 petugas

keamanan. Juned masuk kedalam ruang CCTV dan melumpuhkan ketiga
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sipir dan 1 petugas keamanan untuk bisa melihat dimana sel isolasi dimana
Sulaiman ditempatkan. Scene 18 dihilangkan untuk menahan tensi yang

telah tinggi dari scene 17.

10. Scene 19
Scene ini adalah lanjutan dari scene 18 ketika Juned keluar dari ruang
CCTV, ia kembali bertemu dengan Sugeng. Sugeng yang masih tidak
terima atas kejadian di kantin mengajak duel Juned kembali. Scene ini
dihilangkan karena dianggap menurunkan tensi yang sudah dibangun
tinggi karena scene 19 ini mengandung humor dan terlalu mengekspos

tokoh Sugeng yang ingin dialihkan sebagai Sulaiman.

B. Saran

Penciptaan karya film membutuhkan persiapan yang matang sebelum
dilaksanakan pengambilan gambar. Persiapan meliputi tata kamera, blocking
pemain, setting artistik, dan lain-lain. Proses produksi membutuhkan komunikasi
yang baik antar departemen, komunikasi sangat diperlukan akan tidak terjadi
kesalahan komunikasiantar departemen dalam sebuah produksi. Proses pra

produksi sangat mempengaruhi kelancaran dalam proses produksi.

Membuat sebuah film action maupun film dengan genre lainnya
diperlukan sebuah casting yang sangat ketat. Dalam film action seseorang tokoh
harus bisa berakting, bisa seni beladiri dan memiliki stamina yang bagus. Jika
tidak bisa memenuhi syarat tersebut akan berakibat pada kualitas sebuah film itu
sendiri, hal tersebut merupakan faktor yang utama dalam pembuatan film. Segala
sesauatu yang menyangkut pengambilan keputusan harus ada bersifat pasti dan
ada bagian-bagian tertentu yang bisa secara lunak yang bisa dibicarakan dengan

para kru yang lain tanpa mengesampingkan sebuah idealisme.
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